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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK BOKASHI KOTORAN 

KAMBING TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 

TANAMAN SAWI HIJAU (Brassica juncea L.) 

 

ABSTRAK 

Sawi hijau merupakan tanaman hortikultura yang mengandung karbohidrat, protein, 

dan lemak baik yang berguna untuk kesehatan tubuh. Saat ini permintaan akan sawi 

hijau terus mengalami peningkatan, namun produksinya mengalami penurunan. Salah 

satu faktor penurunan produksi sawi hijau adalah penurunan kesuburan tanah. Untuk 

meningkatkan hasil produksi tanaman sawi, dapat ditingkatkan dengan pemberian 

pupuk bokashi. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui dosis pupuk bokashi kandang kambing yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi hijau. Penelitian ini telah dilaksanakan 

di Jorong Parik Nagari Bukit Tandang, Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok 

dengan ketinggian 490 mdpl pada bulan Desember 2022 sampai dengan Februari 

2023. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 

6 perlakuan dan 4 kelompok, dengan Perlakuan E0= Tanpa pupuk bokashi kotoran 

kambing, E1= Bokashi kotoran kambing 3 ton/ha, E2= Bokashi kotoran kambing 6 

ton/ha, E3= Bokashi kotoran kambing 9 ton/ha, E4= Bokashi kotoran kambing 12 

ton/ha, E5= Bokashi kotoran kambing 15 ton/ha. Parameter yang diamati yaitu: tinggi 

tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang daun, berat basah tanaman, volume akar, 

berat produksi, berat tanaman per plot, berat konsumsi. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran 

kambing sebesar 15 ton/ha berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan tinggi 

tanaman dan berat basah dan pada dosis 12 ton/ha memberikan pengaruh sangat nyata 

pada parameter lebar daun, panjang daun, berat konsumsi dan berat produksi, berat 

tanaman per plot, namun pemberian bokashi pupuk kambing ternyata belum mampu 

meningkatkan volume akar dan jumlah daun. 

 

 

Kata kunci: bahan organik,dosis, perlakuan, sayuran. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Budidaya tanaman holtikultura sangat penting dalam pembentukan berbagai 

realitas ekonomi masyarakat di berbagai belahan dunia.  Salah satu tanaman yang 

dibudidayakan oleh petani adalah tanaman sawi hijau.  Tanaman sawi sangat 

digemari oleh masyarakat dari berbagai golongan.  Hal ini terbukti dengan adanya 

aneka hidangan yang menggunakan sawi sebagai bahan masakan utama maupun 

pelengkap masakan. 

Seiring dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat maka kebutuhan akan 

makanan tambahan khususnya sayuran akan meningkat.  Menurut Anjeliza (2013) 

sawi hijau atau caisim (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran yang penting didunia.  Walaupun bukan tanaman asli Indonesia akan 

tetapi, pengembangan tanaman ini dapat dikategorikan sebagai salah satu sumber 

pendapatan dalam sektor pertanian di Indonesia.  Tanaman sawi hijau dapat 

dimanfaatkan pada bagian daun dan biji.  Daun sawi hijau digunakan sebagai 

sayuran dan bijinya dapat dimanfaatkan sebagai minyak sayur serta pelezat 

makanan. 

Selain itu, semakin meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi 

menyebabkan terjadinya pertambahan permintaan akan sayuran terutama sayur 

sawi hijau.  Sawi hijau memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.  Menurut Afifah, 

Nurfida dan Hermawan (2019) sawi hijau kaya akan vitamin A, B, C, E, dan K.  

Sawi hijau juga mengandung karbohidrat, protein, dan lemak baik yang berguna 

untuk kesehatan tubuh.  Zat lain yang terkandung dalam sawi hijau adalah 
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kalsium, kalium, mangan, folat, zat besi, fosfor, teptofon, dan magnesium.  

Kandungan non gizi yang ada dalam sayur sawi hijau adalah serat atau fiber yang 

kadarnya cukup tinggi.  Menurut Novianti (2017) beberapa kandungan gizi yang 

terdapat pada sawi hijau tersebut berkhasiat untuk mencegah kanker, hipertensi, 

serta menghindarkan ibu hamil dari anemia. 

Sesuai dengan penjelasan diatas, maka Badan Pusat Statistik Provinsi 

Sumatera Barat (2020) menerangkan konsumsi sayur sawi perkapita perminggu di 

Sumatera Barat terus meningkat, yaitu pada tahun 2019 sebesar 0,011% dan 2020 

sebesar 0,120%.  Sementara, produksi sawi pada tahun 2019 dan 2020 mengalami 

penurunan yaitu 35.994 menjadi 33.929 ton.  Mengingat tingginya nilai ekonomi 

sawi dan manfaatnya bagi kesehatan, maka perlu upaya khusus untuk 

meningkatkan produksi sawi sawi hijau. 

Salah satu faktor yang menyebabkan produksi tanaman sawi hijau mengalami 

penurunan adalah terjadinya penurunan kandungan hara pada tanah dan 

kualitasnya.  Menurut Soekamto dan Fahrizal (2019) hal ini terjadi karena 

berlangsungnya pengolahan lahan yang intensif dan dalam jangka waktu yang 

lama.  Selain itu, penggunaan pupuk anorganik dan pestisida tidak sesuai dosis 

juga turut menyebabkan penurunan kualitas tanah atau penurunan produktivitas 

tanah dalam menghasilkan tanaman yang produktif.  Hal ini dapat ditingkatkan 

dengan memperhatikan pemupukan, pemberantasan hama, ataupun penggunaan 

bibit unggul. 

Pupuk berperan penting dalam kegiatan usaha tani, adanya kelangkaan pupuk 

anorganik, dan kenaikan harga pupuk menyebabkan meningkatnya pengeluaran 

petani seperti, biaya sarana produksi dalam pembelian pupuk.  Selanjutnya, 
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besarnya dampak negatif pemakaian pupuk anorganik terhadap kesuburan 

sehingga mengakibatkan terhambatnya perkembangan mikroorganisme dalam 

tanah, peningkatan resistensi hama dan penyakit, dan mengganggu keseimbangan 

hara.  Oleh karena itu, dengan adanya pemberian pupuk organik terhadap tanaman 

diharapkan mampu menurunkan penggunaan pupuk anorganik.  Hal ini sejalan 

dengan pendapat Roidah (2013) bahwa penggunaan pupuk organik mampu 

mempertahankan kesuburan tanah dalam rangka meningkatkan kebutuhan pangan, 

produktivitas secara berkelanjutan serta meningkatkan pendapatan usahatani. 

Salah satu bahan pupuk organik yang belum termanfaatkan secara maksimal 

adalah pupuk kotoran kambing.  Kotoran kambing dapat digunakan sebagai bahan 

organik pada pembuatan pupuk organik.  Pupuk kandang kambing merupakan 

salah satu jenis pupuk kandang yang banyak mengandung senyawa organik.  

Ketersediaannya yang melimpah dapat mengurangi biaya produksi dalam 

pemupukan dan meningkatkan hasil produksi melalui perbaikan struktur tanah.  

Penggunaan pupuk kandang kambing secara berkelanjutan memberikan dampak 

positif terhadap kesuburan tanah.  Tanah yang subur akan mempermudah 

perkembangan akar tanaman, sehingga dapat menyerap air dan unsur hara yang 

tersedia dalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal dan menghasilkan produksi yang tinggi  (Dinariani, Heddy, Guritno, 

2013). 

Menurut Hartatik dan Widowati (2006) tekstur dari kotoran kambing yang 

berbentuk butiran-butiran, mengakibatkan agak sulit dipecah secara fisik.  Hal ini 

sangat berpengaruh terhadap proses dekomposisi dan proses penyediaan haranya.  

Pupuk kandang kambing akan lebih baik penggunaannya bila dikomposkan 
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terlebih dahulu, karena nilai rasio C/N pupuk kandang kambing umumnya masih 

diatas 30.  Sedangkan, pupuk kandang yang baik harus mempunyai rasio C/N 

<20.  Kandungan hara dari pupuk kandang kambing yang telah dikomposkan 

yaitu, N 1,28%, P 1,19%, K 0,93%, Ca 0,59%, Mg 0,19%, S 0,09%, Fe 0,020%.  

Sedangkan kandungan hara dari pupuk kandang yang belum dikomposkan yaitu, 

N 0,70%, P 0,40%, K 0,25% (Hartatik dan Widowati, 2006). 

Pupuk kandang kambing yang telah dikomposkan adalah bokashi. Menurut 

Hasan (2021) bokashi merupakan salah satu jenis pupuk organik yang dapat 

menggantikan kehadiran pupuk anorganik dalam menambah kesuburan tanah 

sekaligus memperbaiki kerusakan fisik, kimia, dan biologi tanah akibat pemakaian 

pupuk angorganik secara berlebihan. Selanjutnya, Julianda, Supriyono, Karmil, 

(2019) menambahkan bokashi merupakan pupuk yang dihasilkan dari hasil 

fermentasi bahan organik seperti jerami, kotoran ternak (kambing, ayam, sapi, 

kelinci) dengan bantuan EM4 (Effective Microorganism). 

Menurut penelitian Julianda et al., (2019) pemberian pupuk bokashi kotoran 

kambing berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, luas daun, dan produksi 

rumput gajah pada dosis bokashi terbaik 4 ton/ha (3,46 kg/petak).  Selanjutnya, 

pemberian pupuk bokashi kotoran kambing dengan takaran dengan takaran 20 

ton/ha (12kg/petak) mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman, luas 

daun, umur berbunga, jumlah cabang produktif, jumlah buah per tanaman, bobot 

buah pertanaman, dan bobot buah per hektar tanaman tomat (Wiratama dan 

Syakur, 2021).  Selain itu, penelitian Zulhadi, Afrida, Novia, (2019) juga 

menyatakan bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran ayam sebanyak 5 ton/ha 
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dapat memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

daun, dan lebar daun pada tanaman sawi. 

Selain itu, berdasarkan penelitian Sipayung, Purba dan Rozi (2019) pemberian 

pupuk bokashi kotoran kambing terhadap tanaman sawi putih memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap semua parameter pengamatan yang diamati dengan 

dosis terbaik yaitu 6 kg/plot (25 ton/ha).  Dari latar belakang tersebut penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Pemberian Pupuk 

Bokashi Kotoran Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Sawi 

Hijau (Brassica juncea L.)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dosis pupuk bokashi kotoran kambing yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi hijau. 
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V.    KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pemberian pupuk 

bokashi kotoran kambing dapat disimpulkan: pemberian pupuk bokashi kotoran 

kambing pada tanaman sawi hijau memberikan pengaruh sangat nyata terhadap 

parameter pengamatan tinggi tanaman (cm), lebar daun (cm), panjang daun (cm), 

berat konsumsi (g), berat tanaman per plot (g), hasil produksi (ton/ha), dan 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat basah (g).  Sedangkan 

pemberian bokashi pupuk kandang kambing dengan dosis 12 ton/ha mampu 

memberikan pengaruh terbaik terhadap jumlah daun, panjang daun, lebar daun, 

volume akar, berat konsumsi, berat tanaman per plot, hasil produksi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi hijau di lapangan sebaiknya 

menggunakan bokashi pupuk kandang kambing sebanyak 12 ton/ha (75,0 gram). 
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RINGKASAN 

 

Budidaya tanaman holtikultura sangat penting dalam pembentukan 

berbagai realitas ekonomi masyarakat di berbagai belahan dunia.  Salah satu 

tanaman yang dibudidakan oleh petani adalah tanaman sawi hijau.  Sawi hijau 

mengandung karbohidrat, protein, dan lemak baik yang berguna untuk kesehatan 

tubuh.  Dengan meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi menyebabkan 

bertambahnya permintaan akan sayuran terutama sawi akan meningkat.  Akan 

tetapi produktivitas pada tanaman sawi mengalami penurunan. 

Produktivitas tanaman menurun, disebabkan oleh penurunan kandungan 

hara akibat penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu lama ataupun 

penggunaan pestisida yang digunakan dalam jangka waktu lama dengan tidak 

pada aturan sehingga menyebabkan penurunan kualitas tanah atau penurunan 

produktivitas tanah dalam menghasilkan tanaman.  Seterusnya adanya kelangkaan 

pupuk serta kenaikan harga pupuk.  Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk 

yang dapat menggantikan kehadiran pupuk anorganik dalam menambah 

kesuburan tanah sekaligus memperbaiki kerusakan fisik, kimia, dan biologi tanah 

akibat pemakaian pupuk secara berlebihan.  Bokashi merupakan pupuk yang 

dihasilkan dari hasil fermentasi bahan organik dengan bantuan EM4. 

Pupuk kandang kambing merupakan salah satu jenis pupuk kandang yang 

banyak mengandung senyawa organik.  Ketersediaannya yang melimpah dapat 

mengurangi biaya produksi dan meningkatkan hasil produksi melalui perbaikan 

struktur tanah.  Tanah yang subur akan mempermudah perkembangan akar 

tanaman, sehingga dapat berkembang dengan baik dan lebih mudah menyerap air 
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dan unsur hara yang tersedia dalam tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang secara optimal dan menghasilkan produksi yang tinggi .  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 

atas 6 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuannya yaitu, E0: Tanpa pupuk bokashi 

kotoran kambing, E1: pupuk bokashi kotoran kambing 3 ton/ha, E2: pupuk 

bokashi kotoran kambing 6 ton/ha, E3: pupuk bokashi kotoran kambing 9 ton/ha, 

E4:pupuk bokashi kotoran kambing 12 ton/ha, E5: pupuk bokashi kotoran 

kambing 15 ton/ha.  Parameter pengamatan terdiri atas: tinggi tanaman, jumlah 

daun, lebar daun, panjang daun, berat basah tanaman, volume akar, berat tanaman 

per plot, hasil produksi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

pemberian bokashi pupuk kandang kambing pada tanaman sawi hijau memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, lebar 

daun, panjang daun, berat konsumsi, berat tanaman per plot, berat produksi, dan 

memberikan pengaruh nyata terhadap parameter berat basah.  Pemberian bokashi 

pupuk kandang kambing dengan dosis 12 ton/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap jumlah daun, panjang daun, lebar daun, volume akar, berat konsumsi, 

berat tanaman per plot, hasil produksi. 
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